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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh variabel citra toko yang terdiri dari 
produk, harga, lokasi toko dan pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen pada toko 
alat tulis Siswa Palembang baik secara simultan maupun parsial. Teknik pengumpulan data 
berupa penyebaran kuesioner dan sampel yang diambil sebanyak 100 responden dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah regresi berganda. 
Berdasarkan hasil uji F atau simultan citra toko berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian dengan nilai F sebesar 20.812. Berdasarkan uji t atau parsial variabel yang 
paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian adalah variabel harga dengan nilai t sebesar 
4,128. 
 




The purpose of this study was to determine the effect of store image variables consist of product, 
price, store location and service on consumer purchasing decisions at a stationery shop Siswa 
Palembang either simultaneously or partially. Data collection techniques such as questionnaires 
and samples taken as many as 100 respondents using purposive sampling technique. The data 
analysis used is multiple regression. Based on the test results F or simultaneously store image 
significantly influence purchasing decisions at F value of 20 812. Based on t test or partial 
variables that most influence on purchasing decisions is price variable with a value of 4,128 t. 
 































1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi ini, 
perkembangan industri diprediksi terus 
meningkat tiap tahunnya dan 
menimbulkan keinginan setiap orang 
untuk memiliki usaha sendiri, terutama 
di kota-kota besar di Indonesia. Di 
masa depan, dunia bisnis di Indonesia 
diprediksi memiliki potensi besar 
dalam jangka waktu menengah dan 
waktu yang panjang mengingat 
Indonesia menempati posisi ke 12 dari 
30 negara berkembang tujuan investasi, 
yaitu ritel.  
Salah satunya bisnis ritel yang 
semakin berkembang saat ini, 
diantaranya adalah ritel alat tulis. Bisnis 
alat tulis menjadi sangat potensial 
dikarenakan kebutuhan akan produk-
produk alat tulis yang tidak pernah 
berhenti menjadi konsumsi masyarakat 
perkotaan, disebabkan oleh karena 
kebutuhan pendidikan dan kegiatan 
perkantoran yang terus beroperasional.  
Menurut Sopiah dan Syihabudhin 
dalam Yulianti (2014), citra toko adalah 
kepribadian sebuah toko dan konsumen 
cenderung berbelanja di toko yang 
sesuai dengan citra yang telah dibangun 
oleh toko tersebut. Pembentukan citra 
atau image yang baik di benak 
konsumen dapat menjadi kekuatan 
peritel dalam merebut calon konsumen 
dan mempertahankan konsumen yang 
ada. Menurut Danang Sunyoto (2015, 
h.213), image atau citra toko dapat 
dilihat dari kesan konsumen terhadap 
produk-produk yang ditawarkan, harga, 
lokasi toko maupun pelayanan yang 
diberikan oleh toko itu sendiri. 
Menciptakan sebuah citra yang 
baik bagi konsumen merupakan strategi 
untuk memuaskan konsumen, 
mengingat konsumen merasa puas 
setelah mengambil keputusan 
pembelian diharapkan akan melakukan 
pembelian ulang dan bahkan 
memberitahukan kepada konsumen 
yang lain, hal ini akan membuat 
perusahaan dapat menempatkan 
pesaingnya di urutan rendah atau 
sebaliknya. 
Strategi tersebut sudah diterapkan 
oleh toko alat tulis Siswa. Toko alat 
tulis Siswa merupakan sebuah toko alat 
tulis yang berlokasi di Jalan Kolonel 
Atmo No. 4D yang beroperasi dari 
pukul 08.00 – 17.00 WIB. Toko alat 
tulis Siswa mempunyai keunggulan 
dari segi kelengkapan variasi 
produknya update, lengkap dan harga 
yang lebih murah dibandingkan toko 
alat tulis lainnya dikarenakan toko ini 
melakukan pembelian dengan jumlah 
banyak, akibat dari faktor aktivitas 
pendidikan, perkantoran dan 
operasional sehari-hari yang terus 
meningkat sehingga permintaan dari 
pelanggan pun meningkat dan beragam. 
Selain itu, lokasi toko alat tulis 
Siswa juga mudah ditemui oleh 
kendaraan  pribadi maupun kendaraan 
umum karena letaknya berada didekat 
persimpangan jalan raya. Pelayanan 
yang diberikan oleh toko alat tulis 
Siswa sangat ramah, berpenampilan 
rapi karena memakai seragam kerja 
sehingga memiliki kesan good looking, 
dan cepat menanggapi calon konsumen 
dalam mencarikan barang yang 
dibutuhkan konsumen. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Analisis 
Pengaruh Citra Toko Terhadap 
Keputusan Pembelian Konsumen 
Pada Toko Alat Tulis Siswa 
Palembang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh produk, harga, 
lokasi toko dan pelayanan terhadap 
keputusan pembelian konsumen 
pada toko alat tulis Siswa secara 
parsial? 
2. Bagaimana pengaruh produk, harga, 
lokasi toko dan pelayanan terhadap 
keputusan pembelian konsumen 












1.3  Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis pengaruh produk, 
harga, lokasi toko dan pelayanan 
terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada toko alat tulis Siswa 
secara parsial. 
 
2. Menganalisis pengaruh produk, 
harga, lokasi toko dan pelayanan 
terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada toko alat tulis Siswa 
secara simultan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Pemasaran 
“Pemasaran merupakan sebuah 
fungsi dari organisasi dan sekumpulan 
proses untuk menciptakan, 
menyampaikan, dan memberi nilai 
kepada konsumen, serta untuk 
mengelola suatu hubungan konsumen 
dengan cara yang bisa memberikan 
keuntungan kepada organisasi maupun 
pemangku kepentinganya.” Kartajaya 
(2012, h.30). Pemasaran memiliki 
fungsi yang sangat vital dalam 
mencapai keberhasilan perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan 
sebesar-besarnya mungkin dari cara 
mendapatkan produk, proses 
pendistribusian, dengan target pasar 
dan memasarkannya kepada 
masyarakat. Pemasaran yang sedang 
berkembang pastinya akan berusaha 
untuk mengetahui kebutuhan 
masyarakat secara menyeluruh, agar 
bisa menemukan solusi dari apa yang 
dibutuhkan masyarakat.” 
 
2.2  Bisnis Ritel 
“Menurut Danang Sunyoto (2015, 
h.1), retail adalah semua usaha bisnis 
yang secara langsung mengarahkan 
kemampuan pemasarannya untuk 
memuaskan konsumen akhir 
berdasarkan organisasi penjualan 
barang dan jasa sebagai inti distribusi. 
Perdagangan ritel atau perdagangan 
eceran yang dalam bahasa Inggris 
disebut dengan istilah retailing. 
Danang Sunyoto (2015, h.1) 
menjelaskan bahwa retailing adalah 
semua aktivitas yang mengikut sertakan 
pemasaran barang dan jasa secara 
langsung kepada pelanggan.” 
 
2.3  Citra Toko 
“Menurut Danang Sunyoto (2015, 
h.213) Image sebuah toko adalah 
merupakan kepribadian toko, yaitu 
menggambarkan apa yang dilihat dan 
dirasakan oleh konsumen terhadap toko 
tersebut. Image atau citra toko dapat 
dilihat dari kesan konsumen terhadap 
produk-produk yang ditawarkan, harga, 
lokasi toko maupun pelayanan yang 
diberikan oleh toko itu sendiri.” 
2.3.1 Produk 
Menurut Daryanto (2013, 
h.52) produk adalah segala 
sesuatu yang dapat ditawarkan 
ke pasar untuk mendapatkan 
perhatian, dibeli, dipergunakan 
atau dikonsumsi dan yang dapat 
memuaskan keinginan atau 
kebutuhan. Di dalam produk 
memiliki kecenderungan yang 




Menurut Fandy Tjiptono 
(2012, h.151), “Agar dapat 
sukses dalam memasarkan suatu 
barang atau jasa, setiap 
perusahaan harus menetapkan 
harganya secara tepat. Harga 
merupakan satu-satunya unsur 
bauran pemasaran yang 
memberikan pemasukan atau 
pendapatan bagi perusahaan, 
sedangkan ketiga unsur lainnya 
(produk, tempat, dan promosi) 
menyebabkan timbulnya biaya / 
pengeluaran.” 
 
2.3.3 Lokasi Toko 
Dalam membuat rencana 








adalah hal utama yang perlu 
dipertimbangkan. Lokasi usaha 
juga akan berhubungan dengan 
masalah efisiensi transportasi, 
sifat bahan baku atau sifat 
produknya, dan kemudahannya 
mencapai konsumen. Danang 
Sunyoto (2015, h.175). 
 
2.3.4 Pelayanan 
Pengertian kualitas jasa atau 
pelayanan berpusat pada upaya 
pemenuhan kebutuhan dan 
keinginan pelanggan serta 
ketetapan penyampaiannya 
untuk mengimbangi harapan 
pelanggan. Seperti apa yang 
dikatakan Tjiptono (2011, 
h.157), kualitas layanan itu 
sendiri ditentukan oleh 
kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kebutuhan dan 
keinginan pelanggan sesuai 
dengan ekspektasi pelanggan. 
 
2.4   Keputusan Pembelian  
Sebuah proses pengambilan 
keputusan pembeli tidak hanya berakhir 
dengan terjadinya transaksi pembelian, 
akan tetapi diikuti pula oleh tahap 
perilaku purnabeli. Danang Sunyoto 
(2015, h.213). Perusahaan yang cerdas 
akan berusaha untuk mengetahui dan 
memahami proses keputusan 
pembelian pelanggan secara 
menyeluruh, agar dapat bersaing 
bahkan untuk menyingkirkan para 
pesaing. 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
 Menurut Sugiyono (2011, h.284) 
mengatakan bahwa seorang peneliti 
harus menguasai teori-teori ilmiah 
sebagai dasar bagi argumentasi dalam 
menyusun kerangka pemikiran yang 
membuahkan hipotesis. Kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini 
menjelaskan bahwa variabel 
independent adalah citra toko, yang 
terdiri dari variabel produk, harga, 
lokasi toko dan pelayanan sedangkan 
variabel dependent dalam penelitian ini 
adalah keputusan pembelian. Kerangka 
pemikiran dapat disajikan sebagai 
berikut : 
       
 
2.6 Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2013, h.96) 
hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Sedangkan rumusan 
masalah dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
Ho : Produk, harga, lokasi toko dan 
pelayanan tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian pada toko alat 
tulis Siswa Palembang secara parsial 
dan simultan. 
Ha : Produk, harga, lokasi toko dan 
pelayanan berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian pada toko alat 
tulis Siswa Palembang secara parsial 
dan simultan 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan melihat fenomena 
dan untuk mengukur pengaruh citra 
toko terhadap keputusan pembelian. 
Pendekatan kuantitatif, merupakan 
penelitian yang menggunakan analisis 
data yang berbentuk numerik / angka. 
Tujuan penelitian kuantitatif yaitu 
untuk mengembangkan dan 
mengunakan model matematis, teori 
dan / atau hipotesis yang berkaitan 
dengan fenomena yang diselidiki oleh 
peneliti, sedangkan sifat penelitiannya 
menggunakan deskriptif yang ditujukan 
untuk menggambarkan situasi atau 
kejadian yang terjadi. Tujuan utama 









memberikan gambaran akurat dari 
sebuah data, mengambarkan suatu 
proses, mekanisme, atau hubungan 
antar kejadian. Suryani dan Hendryadi 
(2015, h.108).  
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
 Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah nonprobability sampling dengan 
metode purposive sampling. Menurut 
Suryani dan Hendryadi (2015, h.201) 
Nonprobabilty artinya setiap anggota 
populasi tidak memiliki kesempatan 
atau peluang yang sama sebagai 
sampel. Sedangkan purposive sampling 
artinya sampel diambil dengan maksud 
atau dengan tujuan tertentu. Suryani 
dan Hendryadi, (2015) 
 
3.3 Jenis Data 
Dalam penelitian ini jenis dan 
sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan data 
primer dan sekunder. Data yang dipakai 
untuk penelitian ini adalah data yang 
terdapat pada toko alat tulis Siswa 
Palembang. 
1. Data Primer 
Menurut Sugiyono (2014, 
h.137), data primer adalah data yang 
didapatkan langsung oleh sumber 
data dan diberikan langsung kepada 
pengumpul data untuk diolah. 
Penelitian ini menggunakan data 
primer yang diperoleh dari 
penyebaran kuesioner kepada 
responden. Dalam penelitian ini 
data primer adalah data perusahaan 
seperti, data pembeli dan riwayat 
perusahaan, yang dibagikan kepada 
responden sebanyak 100 sampel, 
mengenai pengaruh citra toko 
terhadap keputusan pembelian pada 
toko alat tulis Siswa Palembang. 
2. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2014, 
h.137), data sekunder adalah data 
yang tidak langsung didapatkan 
melalui sumber, melainkan data 
yang diperoleh dari berbagai sumber 
baik berupa teks, artikel maupun 
berbagai jenis karangan ilmiah dan 
catatan-catatan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
  Menurut Sugiyono (2014,h.142), 
teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan dan pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah kuesioner. Pada penelitian ini, 
kuesioner secara tertulis yang diberikan 
kepada responden yang sudah membeli 
pada toko alat tulis Siswa Palembang. 
Melalui kuesioner ini, diharapkan dapat 
mengetahui pengaruh citra toko 
terhadap keputusan pembelian pada 
toko alat tulis Siswa Palembang. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
  Pada penelitian ini alat analisis yang 
digunakan adalah analisis kuantitatif. 
Analisis kuantitatif adalah analisis 
dimana pengelolahannya berupa bentuk 
angka - angka. Pengelolahan data pada 
metode ini menggunakan metode 
statistik, dan pada proses penghitungan 
data dengan bantuan menggunakan 
program SPSS (Statistical Program for 
Society Science). Analisis data yang 
digunakan : 
 
3.5.1 Regresi Linier Berganda 
 Analisa regresi linier berganda 
yaitu menganalisis hubungan linier 
antara dua variabel independen atau 
lebih dengan satu variabel 
dependen, menurut Priyatno (2014, 
h.148). Menurut Sugiyono (2013, 
h.277) formulasi persamaan regresi 





X1 = Produk 
X2 = Harga 
X3 = Lokasi Toko 







X4 = Pelayanan 
Y  = Keputusan Pembelian 
a  = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
e  = Variabel Pengganggu (Error) 
 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik 
bertujuan untuk menghasilkan 
model regresi yang baik. Untuk 
menghindari kesalahan dalam 
pengujian asumsi klasik maka 
sampel yang digunakan harus bebas 
dari bias. Ghozali (2011, h.160). 
a. Uji Normalitas 
     Menurut Sunyoto (2011, 
h.119), analisis normalitas 
suatu data akan menguji data 
variabel bebas (X) dan data 
variabel terikat (Y) pada 
persamaan regresi yang 
dihasilkan, berdistribusi 
normal atau berdistribusi tidak 
normal. Persamaan regresi 
dikatakan baik jika mempunyai 
data yang berdistribusi 
mendekati normal atau normal 
sama sekali.  
b. Uji Autokorelasi  
Hubungan yang terjadi 
antara residual dari 
pengamatan satu dengan 
pengamatan yang lain, menurut 
Priyatno (2014, h.106). Model 
regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi autokorelasi. 
Metode pengujian pada 
penelitian ini menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW test). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi maka nilai DW 
akan dibandingkan dengan DW 
tabel, dengan kriteria sebagai 
berikut: 
• Jika DW < dL atau DW > 
4-dL berarti terdapat 
autokorelasi. 
• Jika DW terletak diantara 
dU dan 4-dU berarti tidak 
ada autokorelasi. 
• Jika DW tertletak antara 
dL dan dU atau diantara 4-




c. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas artinya 
antar variabel independen yang 
terdapat dalam model regresi 
memiliki hubungan linier yang 
sempurna atau mendekati 
sempurna (koefisiennya tinggi 
atau bahkan 1) menurut 
Priyatno (2014, h.164). Model 
regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi sempurna 
atau mendekati sempurna 
diantara variabel bebasnya. 
Multikolinieritas terjadi jika 
nilai tolerance <0,10 dan 
VIF>10. Multikolineritas tidak 
terjadi jika nilai tolerance 
>0,10 dan VIF <10. 
d. Uji Heterokedastisitas  
Varian residual yang tidak 
sama pada semua pengamatan 
didalam model regresi, 
menurut Priyatno (2014, 
h.166). Regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi 
heterokedastisitas. Pada 
penelitian ini uji 
heterokedastisitas 
menggunakan metode grafik, 
yaitu dengan melihat pola titik-
titik pada grafik regresi. 
Berikut kriterianya: 
 Jika ada pola tertentu, 
seperti titik-titik yang ada 
membentuk suatu pola 
tertentu (bergelombang, 
melebar kemudian 
menyempit), maka terjadi 
heterokedastisitas. 
 Jika  tidak ada pola yang 
jelas, seperti titik-titik 
menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada 











3.5.3 Uji Hipotesis 
a. Uji T (Uji koefisien regresi 
secara parsial) 
Digunakan untuk melihat 
hubungan atau pengaruh antara 
variabel independent secara 
individual terhadap variabel 
dependent. Dasar perhitungan 
keputusan perbandingan Thitung 
dengan Ttabel (Santoso, 2014, 
h.248): 
 Jika statistik hitung (angka 
t output) > statistik Tabel 
(tabel t), maka H0 ditolak. 
 Jika statistik hitung (angka 
t output) < statistik Tabel 
(tabel t), maka H0 
diterima. 
b. Uji F (Uji koefisien regresi 
secara simultan) 
Digunakan untuk 
menunjukkan hubungan atau 
pengaruh antara variabel 
independent secara bersama-
sama terhadap variabel 
dependent. Dasar perhitungan 
keputusan perbandingan Fhitung 
dengan Ftabel (Santoso, 2014, 
h.283): 
 Jika statistik hitung (angka 
F output) > statistik Tabel 
(tabel F), maka H0 
ditolak. 
 Jika statistik hitung (angka 
F output) < statistik Tabel 
(tabel F), maka H0 
diterima. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Toko alat tulis Siswa merupakan 
sebuah usaha yang pada awalnya 
bergerak pada bidang percetakan 
stempel dan cutting sticker didirikan 
pada tahun 2007 dengan nama Imago 
oleh bapak Suherman Tanoko. Seiring 
berjalannya waktu, tepatnya pada tahun 
2011 usaha ini mulai diambil alih oleh 
kepemimpinan baru yang adalah 
anaknya sendiri bernama bapak 
Hendarmin Tanoko dan mulai merintis 
usaha baru pada bidang alat tulis 
dengan nama toko alat tulis Siswa. 
Toko alat tulis Siswa ini terletak di 
Jalan Kolonel Atmo no. 4D Palembang. 
Toko alat tulis Siswa dapat ditemui jika 
memasuki jalan Kolonel Atmo terletak 
pada sebelah kiri jalan raya, menempati 
1 ruko yang memanjang ke belakang, 
lantai 1 sebagai tempat penjualan, lantai 
2 dan lantai 3 sebagai gudang untuk 
penyimpanan stok barang. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Validitas 
 Menurut Priyatno (2014, 
h.51). Kriteria kelayakan valid 
atau tidaknya suatu variabel 
dapat diketahui sebagai berikut: 
 Jika nilai r hitung lebih 
besar dari nilai r tabel maka 
instrument angket 
dinyatakan valid (rhitung > 
rtabel, valid) 
 Jika nilai r hitung lebih 
besar dari nilai r tabel maka 
instrument angket 
dinyatakan tidak valid (rhitung 
< rtabel, tidak valid) 
 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
 Menurut Sugiyono (2012, 
h.121) berpendapat bahwa 
perbedaan hasil penelitian yang 
valid dan reliabel dengan 
instrumen yang reliabel adalah 
sebagai berikut hasil penelitian 
yang valid bila terdapat 
kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek 
yang diteliti. Hasil penelitian 
yang reliabel, bila terdapat 
kesamaan data dalam waktu 
yang berbeda. Sedangkan 
instrumen yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan mendapat 
data (mengukur) itu valid. 
Selanjutnya instrumen yang 







bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang 
sama maka akan menghasilkan 
data yang sama. Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai koefisien 
Alpha lebih besar daripada 0,60.  
 
4.2.3 Uji Regresi Linear Berganda 
 Uji regresi linear berganda 
adalah uji dengan 2 atau lebih 
variabel independent digunakan 
untuk melakukan peramalan 
pada suatu variabel dependent 
yaitu keputusan pembelian (Y) 
berdasarkan dua atau lebih 
variabel independent yaitu 
produk (X1), harga (X2), lokasi 
toko (X3), dan pelayanan (X4), 
dalam suatu persamaan. Hasil uji 
regresi linear berganda dapat 
diketahui pada tabel 4.1 : 
 
Tabel 4.1 Hasil Uji Regresi Linear 
Berganda 
       
 
4.2.4 Uji Asumsi Klasik 
4.2.4.1 Uji Normalitas 
 
      Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 




4.2.4.2 Uji Autokorelasi  
 
Tabel 4.2 Uji Autokorelasi 
Menggunakan Durbin-Watson 




Dari tabel di atas diperoleh 
bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 
2,096 sedangkan dari tabel Durbin-
Watson dengan menggunakan 
signifikasi 0,05 dengan jumlah data 
n=100 dan jumlah variabel k=5 dari 
tabel di atas menghasilkan nilai dL 
sebesar 1,571 dan dU sebesar 1,780. 
Ho : dU < DW < 4-dU (Tidak terjadi 
autokorelasi) 
Ha : DW < dU atau 4-dU < DW 
(terjadi autokorelasi) 
Penelitian ini menunjukan tidak 
terjadi autokorelasi karena memenuhi 
asumsi Ho : 1,780 < 2,096 < 2,220. 
 
4.2.4.3 Uji Multikolinieritas  
 
 Tabel 4.3 Uji Multikolineritas 













Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Produk 
(X1) 























4.2.4.4 Uji Heterokedastisitas  
 




  Berdasarkan hasil uji 
heterokedastisitas pada gambar 4.2 
di atas dapat diketahui bahwa ada 
titk-titik pola yang jelas, serta 
adanya titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y, maka dapat dikatakan tidak 
terjadinya heteroskedastisitas 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
4.2.5.1 Uji T 
Pada penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 
100 responden dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,05 (5%) 
dan (n-k). Adapun hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.3 di 
atas yakni diperoleh bahwa: 
 Ho : Tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan 
dari variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y)  
 Ha : Terdapat pengaruh 
yang signifikan dari 
variabel bebas (X) terhadap 







Tabel 4.4 Hasil Uji T 
                 Coefficientsa 
Model t Sig. 
1 (Constant) 3.646 .000 
Produk -.903 .369 
Harga 4.128 .000 
Lokasi Toko 2.044 .044 
Pelayanan 3.140 .002 
a. Dependent Variable: Keputusan 
    Pembelian 
 
1. Variabel produk (X1) terhadap 
keputusan pembelian pada toko alat 
tulis Siswa menghasilkan nilai thitung 
sebesar -0,903 dan ttabel sebesar 1,985 
(df = 94, a = 0,05/2 = 0,025) dan nilai 
signifikasi 0,369 > 0,05. Artinya thitung 
(-0,903) < ttabel (1,985). 
Kesimpulannya Ho diterima dan Ha 
ditolak sehingga dapat diketahui 
bahwa produk (X1) tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada 
toko alat tulis Siswa. 
2. Variabel harga (X2) terhadap 
keputusan pembelian pada toko alat 
tulis Siswa menghasilkan nilai thitung 
sebesar 4,128 dan ttabel sebesar 1,985 
(df = 94, a = 0,05/2 = 0,025) dan nilai 
signifikasi 0,000 < 0,05. Artinya thitung 
(4,128) > ttabel (1,985). 
Kesimpulannya Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat diketahui 
bahwa harga (X2) berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada 
toko alat tulis Siswa. 
3. Variabel lokasi toko (X3) terhadap 
keputusan pembelian pada toko alat 
tulis Siswa menghasilkan nilai thitung 
sebesar 2,044 dan ttabel sebesar 1,985 
(df = 94, a = 0,05/2 = 0,025) dan nilai 
signifikasi 0,044 > 0,05. Artinya thitung 
(2,044) > ttabel (1,985). 
Kesimpulannya Ho ditolak dan Ha 







bahwa lokasi toko (X3) berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada 
toko alat tulis Siswa. 
4. Variabel pelayanan (X4) terhadap 
keputusan pembelian pada toko alat 
tulis Siswa menghasilkan nilai thitung 
sebesar 3,140 dan ttabel sebesar 1,985 
(df = 94, a = 0,05/2 = 0,025) dan nilai 
signifikasi 0,002 < 0,05. Artinya thitung 
(3,140) > ttabel (1,985). 
Kesimpulannya Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat diketahui 
bahwa pelayanan (X4) berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada 
toko alat tulis Siswa.  
 
4.2.5.2 Uji F 
Untuk mengetahui bersama 
sama apakah secara simultan 
variabel bebas (X) memiliki 
hubungan yang signifikan 
dengan variabel (Y) maka 
dilakukan uji signifikan dengan 
hipotesis (Nugroho, 2011) : 
 Ho : Tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara 
variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y)  
 Ha : Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel 
bebas (X) dan variabel terikat 
(Y). 
Dengan hipotesis : 
𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 maka 𝐻𝐻𝑜𝑜 
ditolak dan 𝐻𝐻𝑡𝑡 diterima  
𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 < 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 maka 𝐻𝐻𝑜𝑜 
diterima dan 𝐻𝐻𝑡𝑡 ditolak  
 
Tabel 4.5 Hasil Uji F 
                   ANOVAb 
Model F Sig. 
1 Regression 20.812 .000a 
Residual   
Total   
a. Predictors: (Constant), Pelayanan, 
    Lokasi Toko, Harga, Produk 
b. Dependent Variable: Keputusan 
    Pembelian 
Maka diperoleh Fhitung = 20,812 
dan Ftabel = 2,47 maka dapat 
dinyatakan bahwa Fhitung > Ftabel 
(20,812 > 2,47) dengan signifikan < 
0,05 yaitu (0,000 < 0,05), 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima sehingga dapat 
dinyatakan bahwa seluruh variabel 
secara serentak berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian pada 
toko alat tulis Siswa. 
 
4.2.6 Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi pada 
intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel 
dependen Ghozali (2011, h.197). 
Koefisien determinasi 
digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel x 
yaitu produk, harga, lokasi toko 
dan pelayanan terhadap variabel 
y yaitu keputusan pembelian 
yang dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut: 
Rumus : KD = r2 x 100% 
 






Std. Error of 
the Estimate 
1 .445 1.875 
a. Predictors: (Constant), Produk, 
    Harga, Lokasi Toko, Pelayanan 
b. Dependent Variable: Keputusan 
    Pembelian 
 
 Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh 
angka koefisien determinasi sebesar 
0,445 atau (44,5%). Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase 
pengaruh variabel produk (X1), harga 
(X2), lokasi toko (X3), dan pelayanan 
(X4) terhadap keputusan pembelian 
(Y) sebesar 44,5%. Sedangkan 
sisanya sebesar 55,5% dipengaruhi 
atau dijelaskan oleh variabel lain yang 











5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji 
regresi secara simultan variabel 
citra toko yang terdiri dari produk, 
harga, lokasi toko dan pelayanan 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
2. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji 
regresi secara parsial variabel citra 
toko yaitu variabel harga, lokasi 
toko dan pelayanan berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian, 
sedangkan produk tidak 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Variabel harga yang 
paling dominan berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
 
5.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, 
adapun saran yang dapat dikemukakan 
oleh peneliti yang diharapkan dapat 
berguna bagi penelitian selanjutnya 
yaitu :  
 
5.2.1 Bagi Perusahaan 
a. Dari segi produk, toko Siswa 
diharapkan mampu meningkatkan 
varian produk, kualitas produk 
desain produk agar konsumen 
merasa senang berkunjung ke toko 
Siswa bahkan melakukan keputusan 
pembelian jika produk-produk yang 
ditawarkan terus di update pada 
dekade tertentu, akan tetapi tetap 
mempertahankan produk unggulan 
yang sering menjadi kebutuhan 
konsumen pada toko Siswa. 
b. Dari segi harga, toko Siswa telah 
menciptakan persepsi harga yang 
lebih murah dibandingkan toko alat 
tulis lainnya. Harga merupakan 
variabel citra toko yang paling 
dominan mempengaruhi keputusan 
pembelian dan mendapat penilaian 
baik dari konsumen. Oleh karena 
itu, baik bagi toko Siswa terus 
mempertahankan penetapan harga 
yang kompetitif untuk 
meningkatkan keputusan pembelian 
konsumen pada toko Siswa. 
c. Dari segi lokasi toko, toko Siswa 
yang dinilai strategis oleh responden 
diharapkan mampu 
mempertahankan dan meningkatkan 
persepsi konsumen. Khususnya 
untuk parkir toko Siswa yang dinilai 
sulit menemukan parkir, maka perlu 
ditambahkan petunjuk khusus parkir 
toko Siswa sehingga area parkir 
toko Siswa tidak ditempati oleh 
pengunjung atau konsumen toko 
lain.  
d. Dari segi pelayanan, toko Siswa 
telah melayani kepentingan 
konsumen, memiliki kemampuan 
yang cepat tanggap terhadap 
kebutuhan konsumen serta kemauan 
karyawan dalam menjalin hubungan 
komunikasi dengan baik terhadap 
konsumen. Sebaiknya karyawan 
mengurangi intensitas dalam 
menjalin hubungan dan menemani 
konsumen saat mencari kebutuhan 
yang ingin dibeli agar konsumen 
tidak merasa canggung ketika 
diawasi karyawan dan dengan 
demikian mampu memberikan rasa 
nyaman terhadap konsumen. 
 
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharap peneliti selanjutnya 
dapat melakukan penelitian dengan 
menggunakan variabel yang 
berbeda dari variabel yang penulis 
gunakan. Bisa diambil dari indikator 
7P yang belum diteliti pada 
penelitian ini sehingga 
mempengaruhi calon konsumen 
untuk melakukan keputusan 
pembelian dan agar peneliti 







pengujian ulang pada variabel-
variabel yang terbukti memiliki 
pengaruh positif menggunakan 
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